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Abstract

As an organization, an educational institution not only needs a manager to manage an educational institution that focuses more on budgetary and other administrative matters, but also a leader who can create the vision and all the individual components involved in the institution. In an organization, the success of an educational institution is not only determined by the leadership of the educational institution, but also by other education personnel and the process of the educational institution itself. 
In this article, the author uses the literature study method, which is a study method by collecting materials sourced from several books or various journals by combining various materials related to educational leadership, especially the basics of educational leadership which are considered suitable for the purpose of making this article. with material from all sources of basic material to things that are considered important in the discussion of the basics of leadership. 
Educational leadership is the ability and process to influence, guide, coordinate and mobilize others to participate in developing and administering education to achieve educational goals. which includes the leadership model, a). leadership character model, b). situational leadership model, c). effective leadership model, d). contingency leadership model.
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A. Pendahuluan 
Sebagai sebuah organisasi, lembaga pendidikan tidak hanya membutuhkan seorang manajer untuk mengelola lembaga pendidikan dengan lebih fokus pada masalah anggaran dan administrasi lainnya, tetapi juga pemimpin dapat menciptakan visi dan semua komponen individu yang terlibat dalam lembaga tersebut. Pemimpin dan pengelola sangatlah diperlukan dalam pengelolaan lembaga pendidikan. Tidak seperti organisasi lain,lembaga pendidikan adalah bentuk organisasi etis yang berbeda dari bentuk organisasi lainnya. Sebagai suatu organisasi, keberhasilan suatu lembaga pendidikan tidak hanya ditentukan oleh kepemimpinan lembaga pendidikan tersebut, tetapi juga oleh tenaga kependidikan lainnya dan berjalannya proses lembaga pendidikan itu sendiri. Kepemimpinan pendidikan berkewajiban mengkoordinir tenaga pengajar di lembaga pendidikan untuk menjamin penerapan peraturan yang ada di lembaga pendidikan. 
Pendidikan adalah proses menanamkan pengetahuan, budaya dan nilai-nilai moral. Pendidikan sangat penting untuk dipelajari karena melalui pendidikan seseorang memperoleh pemahaman yang lebih dalam tentang makna hidup.  Dalam proses pendidikan tidak lepas dari aturan yang berlaku, , oleh karena itu perlu dilakukan kegiatan dalam proses pendidikan. Untuk mendukung sistem tersebut, kita harus memahami dan memiliki dasar-dasar kepemimpinan.
Kepemimpinan pada hakekatnya adalah kemampuan seseorang untuk membangun, membimbing, mengarahkan, dan memotivasi orang lain agar dapat bekerja sama untuk mencapai suatu tujuan yang telah ditetapkan. Untuk mencapai tujuan tersebut, pemimpin harus melakukan serangkaian kegiatan, termasuk memimpin para peserta ke dalam organisasi yang dipimpinnya. Dengan kata lain tercapai atau tidaknya tujuan organisasi tergantung pada kepemimpinan organisasi tersebut. 
B. Metode
Di dalam artikel ini penulis menggunakan metode studi literatur yaitu metode studi dengan cara mengumpulkan bahan-bahan yang bersumber dari beberapa buku atau berbagai macam jurnal.
 Berbagai bahan bacaan buku dan jurnal tersebut dikumpulkan dan dibuatlah artikel ini dengan menggabungkan berbagai macam materi yang ada kaitannya dengan kepemimpinan pendidikan terutama materi dasar-dasar kepemimpinan pendidikan yang dianggap cocok untuk tujuan pembuatan artikel ini.
Artikel ini disusun dengan materi-materi dari segala sumber dengan memulai dari materi yang dasar hingga hal-hal yang dianggap penting dalam pembahasan tentang dasar-dasar kepemimpinan tersebut.
C. Hasil dan Pembahasan
Hasil penelitian penulis menggunakan metode studi literatur ini berupa materi dasar-dasar kepemimpinan pendidikan.Adapun pembahasan dari penelitan dasar-dasar kepemimpinan pendidikan tersebut yaitu :
1. Pengertian Kepemimpinan Pendidikan 
Banyak ahli yang memiliki interpretasi yang berbeda tentang arti kepemimpinan karena adanya perbedaan sudut pandang.Berikut ini adalah pengertian kepemimpinan dari beberapa ahli:
· Menurut Robbins (2002: 163) pengertian kepemimpinan adalah kemampuan mempengaruhi suatu kelompok untuk mencapai suatu tujuan. 
· Feldmon(1983) mengemukakan bahwa kepemimpinan adalah usaha sadar yang dilakukan pemimpin untuk mempengaruhi anggotanya untuk melaksanakan tugas sesuai dengan harapannya. 
· Newell (1978) mengemukakan bahwa kepemimpinan adalah suatu proses mempengaruhi orang lain untuk mencapai pengembangan atau tujuan organisasi. 
· Terry (1967: 327) mengatakan bahwa kepemimpinan adalah hubungan pemimpin dalam mempengaruhi pihak lain untuk bekerjasama mengerjakan tugas-tugas dalam rangka mencapai tujuan yang diinginkan pemimpin tersebut.
Berdasarkan beberapa definisi atau pengertian tentang kepemimpinan dari beberapa ahli diatas maka dapat diambil kesimpulan bahwa pengertian Pemimpin atau kepemimpinan adalah seseorang yang telah diberi status untuk mengarahkan anggota atau organisasi melalui pemilihan, keturunan, atau cara lain. Dengan demikian, pemimpin adalah seseorang yang dapat mempengaruhi, mendorong, mengajak, membimbing, menggerakkan, mengarahkan dan bila perlu memaksa orang atau kelompok untuk menerima pengaruhnya guna membantu suatu lembaga atau organisasi untuk mencapai suatu tujuan.
Sedangkan pengertian dari kepemimpinan pendidikan adalah kemampuan dan proses untuk mempengaruhi, membimbing, mengkoordinir dan menggerakkan orang lain untuk ikut serta dalam pengembangan ilmu pendidikan dan penyelenggaraan pendidikan agar terlaksana kegiatan yang lebih efektif untuk mencapai tujuan pendidikan .

2. Manfaat Kepemimpinan
Ada beberapa manfaat kepemimpinan pendidikan bagi kepala sekolah diantaranya :
1. Menerapkan dan mengembangkan visi melalui analisis SWOT
2.  Melakukan perubahan terutama meningkatkan mutu sekolah terus menerus
3. Mengembangkan  sekolah dan menjadi sekolah efektif
4. Mendapatkan kepemimpinan yang efektif
5. Memberdayakan guru dan tenaga kependidikan
6. Menerapkan serta mengembangkan iklim dan budaya sekolah yang kondusif
7. Mendapatkan simbol sekolah yaitu orang pertama yang mewakili sekolah.
8. Mendemonstrasikan ketrampilan pemimpin
9. Meningkatkan daya saing sekolah
10. Meningkatkan daya saing lulusan
11. Mampu menilai SWOT sebagai pemimpin efektif
12. Menggunakan kekuasaan dengan tepat dan berpengaruh positif dalam meningkatkan komitmen pengikutnya
13. Menguji  nilai-nilai personal dan keyakinan dirinya yang berkaitan dengan asumsi  tentang kepemimpinan dan pengikutnya
14.  Memahami sejumlah peranan kepemimpinan
15.  Mengenal pentingnya tujuan moral dan etika dalam kepemimpinan

3. Model-Model Kepemimpinan
Dari perkembangan pemikiran ahli-ahli manajemen mengenai model-model kepemimpinan yang ada dalam literature terbagi menjadi dua,yakni model kepemimpinan dimasa lalu dan masa sekarang. Adapun model kepemimpinan di masa lalu diantaranya:
a) Model watak kepemimpinan
Model watak kepemimpinan merupakan studi kepemimpinan pada tahap awal yang berusaha untuk menguji karakteristik individu pemimpinseperti kecerdasan,kejujuran,kedewasaan,ketegasan,ketrampilan berbicara,kemampuan bersosialisasi,status sosial ekonomi dan karakteristik lainya.
b) Model kepemimpinan situasional
Model kepemimpinan situasional merupakan pengembangan dari model karakter kepemimpinan dengan menitikberatkan pada faktor situasional sebagai variabel penentu kemampuan kepemimpinan. Studi kepemimpinan situasional berusaha mengidentifikasi karakteristik situasi sebagai penentu terpenting yang membuat seorang pemimpin berhasil dalam melakukan tugas organisasi secara efektif dan efisien. Selain itu, model ini berkaitan dengan aspek kepemimpinan yang lebih didasarkan pada fungsinya daripada hanya kualitas pribadi pemimpin.
c) Model kepemimpinan yang efektif
Model kepemimpinan yang efektif merupakan model kepemimpinan yang memberikan wawasan tentang tipe perilaku pemimpin yang efektif. Perilaku kepemimpinan dapat diklasifikasikan menjadi dua aspek, yaitu struktur kelembagaan dan pertimbangan.
d) Model kepemimpinan kontigensi
Model Kepemimpinan Kontingensi merupakan model kepemimpinan yang memusatkan perhatian pada kesesuaian antara karakteristik pribadi pemimpin, perilaku, dan variabel situasional.
Adapun juga model kepemimpinan di masa sekarang diantaranya :
a. Model kepemimpinan transaksional
Kepemimpinan transaksional adalah hubungan antara pemimpin dan bawahan dan peran dan tanggung jawab yang jelas. Menurut Masi dan Robert (2000), kepemimpinan transaksional digambarkan sebagai pertukaran sesuatu yang bernilai antara pemimpin dan bawahannya (Contingen Riward), intervensi oleh pemimpin dalam proses organisasi untuk mengontrol dan memperbaiki kesalahan yang terkait dengan interaksi antara pemimpin dan bawahannya adalah bersifat pro aktif. 
Kepemimpinan transaksional aktif berfokus pada penghargaan karyawan untuk mencapai hasil yang diharapkan. Oleh karena itu, pemimpin membutuhkan informasi terlebih dahulu untuk menentukan apa yang dibutuhkan bawahannya pada saat tertentu. Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa prinsip utama kepemimpinan transaksional adalah mengaitkan kebutuhan individu dengan apa yang ingin dicapai.
b. Model Kepemimpinan Transformasional 
Kepemimpinan Transformasional merupakan kepemimpinan yang  mengacu pada kemampuan seorang pemimpin untuk memberikan pertimbangan pribadi yang menarik dan stimulasi intelektual. Dengan kata lain, pemimpin transformasional adalah pemimpin yang mampu memperhatikan masalah dan kebutuhan pengembangan pribadi pengikutnya untuk bekerja lebih keras guna mencapai tujuan tim. Pemimpin transaksional pada dasarnya menekankan bahwa seorang pemimpin harus menentukan apa yang harus dilakukan bawahannya untuk mencapai tujuan organisasi. Selain itu, pemimpin transaksional cenderung fokus pada pencapaian misi organisasi. Untuk memotivasi bawahan agar memenuhi tanggung jawab mereka, pemimpin transaksional lebih fokus mengandalkan sistem penghargaan dan hukuman bawahan.

4. Macam-Macam Kepemimpinan
Ada beberapa macam-macam kepemimpinan dalam pendidikan diantaranya:
1) Tipe otoriter 
Yaitu suatu bentuk kepemimpinan yang mempunyai hak dan kekuasaan penuh untuk bertindak dan memerintah. Tipe seperti ini suka memaksakan kehendkan tanpa terlebih dahulu berkonsultasi dengan yang lain dan sulit menerima pendapat orang lain. Namun untuk sebuah organisasi untuk para anggotanya bersifat menunggu perintah, makatipe ini cukup dibutuhkan.
Dalam tipe kepemimpinan otoriter ini, seorang pemimpin lebih bersifat ingin kuasa, dan akibatnya suasana perguruan tinggi selalu tegang. Pemimpin sama sekali tidak memberi kebebasan kepada anggotanya untuk turut ambil bagian dalam memutuskan suatu persoalan, dan kepuputusan hanya dibuat sendiri oleh pemimpin. Dalam hal ini, pempimpin selalu mendikte tentang apa yang harus dikerjakan oleh anggotanya. 
Inisiatif dan daya pikir anggota sangat dibatasi, sehingga mereka tidak di beri kesempatan untuk mengekuarkan pendapat mereka. Pemimpim membuat suatu peraturan tersendiri yang harus ditaati dan di ikuti oleh seluruh bawahannyal dan bila di evaluasi, tipe kempinna seperti tentunya tidak sesuai dengan semangat demokrasi yang seharusnya tumbuh yang berkembang dilngkungan organisasi tersebut.
2) Tipe Laissez-faire
Sifat kempemimpinan tipe ini seolah-olah tidak muncul, karena prmimpin memberikan kebebasan yang penuh kepada para anggotanya dalam melaksanakan tugasnya, dan bawahan dalam hal ini mempunyai peluang besar untuk membuat keputusan.
Dengan demikian gaya kepemimpinan laissez faire ini merupakan tipe seorang pemimpin yang tidak banyak berusaha untuk menjalakan kontrol atau pengaruh terhadap para anggota kelompok, dan pusat kekuasaan lebih banyak bertumpu pada anggota organisasi. Para anggota kelompok biasanya akan bekerja menurit kehedandak masing-masing tanpa prosedur dan pedoman kerja yang jelas. Dalam hal ini, tipe kepemimpinan seperti ini tneunya juga tidak sesuai dengan semangat yanga seaharusanya tumbuh dalam suatu organisasi.
3) Tipe Demoktratis
Dalam tipe ini, golongan pelaksanaan berpartisipasi penuh dalam mencapai tujuan organisasi tanpa ada rasa paksaan. Di samping itu, juga turut mengembangkan pemkiran-pemikiran dalammenentukan atau memutuskan metode-metode yang tebaik dalam melaksanakan pekerjaan. Dan selalu mendengarkan pendapat bawahan dalam memutuskan suatu kebijakan. 
Dapat diakatakan bawah tipe kepemimpinan demokratis ini, pempimpin bertanggung jawab dalam mengembangkan kemmpuan seluruh anggota, membangun hubungan kerja vertikal, dan horizonal yang saling mendukng dan mencipakan iklim organisasi yang bergairah, sehingga kreatifitas anggota dapat dipacu sedemikian rupa, dan pada gilirannya, akan menjamin berlangsungnya inovasi yang terus menerus.sementara dalam hubungan keluar, pimpinan bertanggung jawab dalam membina dan memelihara hubungan dengan oraganisasi lainya, serta lingkungan masayarakat sekitarnya.
4) Tipe Pseudo-demokratis
Tipe ini disebut juga semi demokratis atau manipulasi diplomatic. Pemimpin yang bertipe pseudo-demokratis hanya tampaknya saja bersikap demokratis padahal sebenarnya dia bersikap otokratis. Misalnya jika ia mempunyai ide - ide, pikiran, atau konsep yang ingin diterapkan di lembaga Pendidikannya, maka hal tersebut akan dibicarakan dan dimusyawarahkan dengan bawahannya, tetapi situasi diatur dan diciptakan sedemikian rupa sehingga pada akhirnya bawahan didesak agar menerima ide atau pikiran tersebut sebagai keputusan bersama. Pemimpin ini menganut demokrasi semu dan lebih mengarah kepada kegiatan pemimpin yang otoriter dalam bentuk yang halus, samar - samar, dan yang mungkin dilaksanakan tanpa disadari bahwa tindakan itu bukan tindakan pimpinan yang demokratis.

5. Konsep kekuasaan
Dari perkembangan pemikiran menurut beberapa ahli mengenai konsep kekuasaan diantaranya:
1. Menurut Taqiyuddin An-Nabhani dari perspektif teori etika politik, dan untuk memahami relevansinya dengan gerakan politik Hizbut Tahrir di Indonesia. Hasil penelitian ini menjelaskan sebagai berikut : pertama, kekuasaan dalam konsep dasar etika politik berorientasi pada kebajikan dan kesejahteraan sosial; kedua, konsep kekuasaan An-Nabhani erat kaitannya dengan dakwah Islam; ketiga, dimensi etis dari konsep kekuasaannya memiliki tujuan untuk melanjutkan kehidupan Islam dan menyebarkan Islam ke seluruh dunia dengan dakwah; keempat, Hizbut Tahrir, sebagai wujud dari gerakan politik Islam yang mencanangkan tegaknya kembali Daulah Khilafah Islamiyah dan implementasi syariat, dalam praktiknya akan menghadapi keragaman dan pluralitas Indonesia.
2. Menurut Ali Hasjmy menekankan pada partisipasi dan kerjasama rakyat dalam pelaksanaan musyawarah. Musyawarah dalam merumuskan masalah-masalah bernegara, sehingga peran syura dalam pandangan Islam menjadi alternatif yang ideal dalam penyelenggaraan suatu negara. Dengan demikian mekanisme syura hampir sama dengan demokrasi karena meletakkan suara ummat sebagai pengambil keputusan akhir.
3. Menurut penelitian dari Alsar Andri dan Askarmin Harun menjelaskan bahwa kekuasaan adalah kesempatan bagi seseorang atau sekelompok orang untuk menyadarkan masyarakat akan keinginannya sendiri, sekaligus menerapkannya pada tindakan perlawanan dari orang atau kelompok tertentu. Pada dasarnya kekuasaan dimaksudkan untuk melindungi rakyat yang dipimpinnya, dan kekuasaan itu untuk mencapai tujuan bersama dan cita-cita bernegara. Dengan tujuan kemuliaan kekuasaan, kekuasaan tidak boleh disalahgunakan, sebagai alat untuk memperkaya diri sendiri, kelompok dan pihak tertentu, dan dalam menjalankan kekuasaan yang telah dicapai memiliki legitimasi konstitusional sehingga benar-benar memiliki kedudukan hukum.
4. Menurut Bodin yang mengatakan, bahwa" A state without a summa potestas would be like a ship without a keel".(Negara tanpa kedaulatan akan merupakan seolah-olah suatu kapal tanpa lunas)'. Dengan demikian kajian mengenai kekuasaan/kedaulatan sangat terkait erat dengan kajian mengenai negara. Di samping itu, organisasi kekuasaan yang paling sempurna dalam kehidupan bermasyarakat adalah negara. Oleh sebab itu dalam rangka memahami sistem kekuasaan, perlu pula ditelusuri pendapat para ahli mengenai negara.
5. Menurut Michel Foucault menegaskan bahwa kekuasaan ada di mana-mana, terutama menyangkut hubungan antara kekuasaan dan wacana pengetahuan. Di sini, baginya, keinginan untuk kebenaran adalah ekspresi dari keinginan untuk berkuasa. Tidak mungkin pengetahuan itu netral dan murni. Oleh karena itu, akan selalu ada korelasi antara kedua hal tersebut, yaitu ilmu mengandung kekuasaan, seperti halnya kekuasaan mengandung ilmu. Ini berarti bahwa kekuasaan adalah salah satu dimensi dari relasi. Di mana ada hubungan, di situ ada kekuatan.

D. Simpulan
Adapun hasil dari pembahasan tentang dasar-dasar kepemimpinan pendidikan di atas, Antara lain :
1. Pengertian dari kepemimpinan pendidikan adalah kemampuan dan proses untuk mempengaruhi, membimbing, mengkoordinir dan menggerakkan orang lain untuk ikut serta dalam pengembangan ilmu pendidikan dan penyelenggaraan pendidikan agar terlaksana kegiatan yang lebih efektif untuk mencapai tujuan pendidikan .
2. Manfaat kepemimpinan diantaranya adalah (1) Mengenal pentingnya tujuan moral dan etika dalam kepemimpinan, (2) Dapat menerapkan dan mengembangkan visi melalui analisis SWOT. (3) Melakukan perubahan terutama meningkatkan mutu sekolah terus menerus. (4) Mengembangkan  sekolah dan menjadi sekolah efektif. (5) Memberdayakan guru dan tenaga kependidikan. (7) Meningkatkan daya saing sekolah. (8) Meningkatkan daya saing lulusan.
3. Model model kepemimpinan  yang ada dalam literature terbagi menjadi dua,yakni model kepemimpinan dimasa lalu dan masa sekarang. Adapun model kepemimpinan di masa lalu diantaranya: Model watak kepemimpinan, Model kepemimpinan situasional, Model kepemimpinan yang efektif, Model kepemimpinan kontigensi. Adapun juga model kepemimpinan di masa sekarang diantaranya : Model kepemimpinan transaksional, dan Model Kepemimpinan Transformasional.
4. Macam-macam kepemimpinan. Ada beberapa macam-macam kepemimpinan dalam pendidikan diantaranya Tipe otoriter , Tipe Laissez-faire, Tipe Demoktratis, Tipe Pseudo-demokratis. 
5. Konsep kekuasaan
 Kekuasaan adalah kesempatan bagi seseorang atau sekelompok orang untuk menyadarkan masyarakat akan keinginannya sendiri, sekaligus menerapkannya pada tindakan perlawanan dari orang atau kelompok tertentu. Pada dasarnya kekuasaan dimaksudkan untuk melindungi rakyat yang dipimpinnya, dan kekuasaan itu untuk mencapai tujuan bersama dan cita-cita bernegara.Menurut Foucault, kekuasaan akan selalu  berhubungan dengan wacana pengetahuan. Ilmu mengandung kekuasaan, seperti halnya kekuasaan mengandung ilmu. Ini berarti bahwa kekuasaan adalah salah satu dimensi dari relasi. Di mana ada hubungan, di situ ada kekuatan
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